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ABSTRAK 

 
 Seiring dengan  kemajuan jaman, transportasi menjadi suatu kebutuhan yang 

penting dalam kehidupan sehari – hari. Sepeda motor banyak sekali digunakan 

khususnya di Indonesia, selain pengoperasiannya yang mudah, harganya relatif 

lebih murah dibandingkan transportasi lainnya. Terlepas dari fungsi dan jenis 

transportasi, peredam kejut memegang peranan yang sangat penting, karena sistem 

kerja suspensi dapat menentukan kenyamanan dan keselamatan pengendaran dalam 

mengendarai sepeda motor.  

 Proyek penelitian ini menyelidiki permasalahan yang dihadapi oleh para 

mekanik dalam melakukan proses pembongkaran dan pemasangan peredam kejut 

secara manual, sehingga perlu dibuat rancangan Treker bongkar pasang pegas 

peredam kejut belakang sepeda motor. Treker bongkar pasang pegas ini dirancang 

dengan menggunakan sistem dongkrak hidrolik yang dapat menekan peredam kejut 

sehingga pengunci pada pegas dapat terlepas.  

 Hasil dari penelitian ini dalam pengoperasiannya Treker bongkar pasang 

pegas ini mampu dipergunakan berbagai jenis sepeda motor. Hasil rancang bangun 

Treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang sepeda motor dalam proses 

pengerjaan dapat mempercepat para mekanik dalam membongkar dan membuka 

pegas dengan efisiensi waktu sebesar 78,59%. 

 

Kata kunci : Treker, bongkar pasang pegas, peredam kejut.      
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ABSTRACT 

 

 Along with the progress of the times, transportation has become an 
important necessity in everyday life. Motorcycles are widely used, especially in 
Indonesia, besides being easy to operate, the price is relatively cheaper than other 
forms of transportation. Regardless of the function and type of transportation, 
shock absorbers play a very important role, because the suspension work system 
can determine the comfort and safety of the rider in riding a motorcycle. 

This research project investigates the problems faced by mechanics in carrying out 
the process of disassembling and installing shock absorbers manually, so it is 
necessary to design a Treker disassembly of the rear shock absorbers of a 
motorcycle. This spring unloading tracker is designed using a hydraulic jack system 
that can compress the shock absorbers so that the lock on the spring can be 
released. 

The results of this study in the operation of this spring-loading tracker can be used 
for various types of motorcycles. The results of the design of the Treker 
disassembling the rear shock absorber spring of a motorcycle in the process of 
working can speed up mechanics in disassembling and opening the spring with a 
time efficiency of 78,59%. 

 

Keywords: Treker, disassembly of springs, shock absorbers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

    Dunia otomotif khususnya pada sepeda motor sekarang ini sudah mulai 

berkembang pada teknik maupun cara perawatan dan perbaikannya, bahkan untuk 

memudahkan beberapa pekerjaan mekanik digunakan sebuah alat special service 

tool (SST) sehingga waktu dan tenaga yang dibutuhkan menjadi lebih efisien. 

Special service tool merupakan alat yang digunakan sebagai alat bantu bagi seorang 

mekanik dalam mengerjakan atau memperbaiki komponen otomotif yang sulit 

dilepas atau dipasang dengan cara yang normal. 

   Dalam proses pembongkaran atau perakitan peredam kejut belakang sepeda 

motor, peredam kejut merupakan salah satu komponen yang mana cara 

pebongkaran atau pemasangannya sulit dilakukan, sehingga beberapa orang 

melakukannya dengan cara mencongkelnya menggunakan obeng, hal tersebut 

kurang efektif dilakukan dan berpotensi menyebabkan cat dari pegas peredam kejut  

menjadi rusak . 

  Untuk menghindari hal tersebut diperlukan sebuah alat bantu Treker 

bongkar pasang pegas peredam kejut. Treker dapat diartikan sebagai alat bantu 

yang digunakan untuk menekan suatu komponen dengan tepat atau presisi.  

1.2 Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah dari rancang bangun treker bongkar pasang pegas 

peredam kejut  belakang sepeda motor adalah: 

1.  Bagaimana desain treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang 

sepeda motor?  

2.  Apakah alat ini dapat mempersingkat waktu pada saat pembongkaran dan 

pemasangan pegas? 

1.3    Batasan Masalah 

 Adapun ruang lingkup masalah variabel-variabel yang diteliti, asumsi-asumsi 

yang digunakan dan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah adalah: 



 
 

 
 

1. Desain alat ini memiliki tinggi 55 cm dan lebar 15 cm  

2. Alat ini hanya dapat diaplikasikan untuk proses pembongkaran dan 

pemasangan pada peredam  kejut belakang sepeda motor ukuran 28 cm -   38 

cm 

    1.4 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan penelitian yang diangkat, dibagi menjadi tujuan umum dan 

tujuan khusus yaitu: 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 Teknik 

Mesin  pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Meningkatkan kemampuan akademis serta mengimplementasikan teori dan 

praktik yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Politeknik 

Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Dapat merancang dan membuat treker bongkar pasang pegas peredam kejut  

belakang  sepeda motor. 

2. Dapat efisiensi waktu pada saat pembongkaran dan pemasangan pegas  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Politeknik Negeri Bali menjadi suatu hasil karya yang dapat 

dipergunakan untuk membantu pekerjaan di masyarakat. 

2. Melatih kemampuan dalam mengembangkan teknologi dalam bidang ilmu 

teknik mesin. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Menambah perbendaharaan koleksi buku di perpustakaan Politeknik Negeri 

Bali, di mana Proyek Akhir yang akan dibuat juga dikumpulkan di 

perpustakaan Politeknik Negeri Bali sehingga dapat dipergunakan sebagai 

acuan bagi Politeknik Negeri Bali terutama Jurusan Teknik Mesin. 

2. Dapat memamerkan hasil rancangan penulis, sehingga Politeknik Negeri Bali 

semakin dikenal masyarakat.  



 
 

 
 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

    Hasil dari pembuatan alat ini diharapkan dapat diaplikasikan dan diterima 

di masyarakat, khususnya di bagian bengkel sepeda motor sehingga memberikan 

dampak positif dengan bertambahnya alat kerja yang digunakan dan hasil kerja 

yang berkualitas. 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil rancang bangun yang sudah dibuat yaitu konstruksi Treker 

bongkar pasang pegas peredam kejut belakang sepeda motor. Adapun spesifikasi 

Treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang sepeda motor sebagai berikut  

 1. Treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang sepeda motor dapat 

 dirancang dengan dimensi landasan rangka : panjang 300 mm, lebar  

 150 mm dan tinggi 550 mm. Bahan yang digunakan baja St 42 yang 

 berjumlah 3 buah, dan AS casis Ø 20 mm dengan panjang 550 mm.  

 2. Hasil Rancang Bangun Treker bongkar pasang pegas peredam kejut 

 belakang sepeda motor dapat mempercepat para mekanik dalam membuka 

 dan memasang pegas peredam kejut dengan efisiensi waktu sebesar 

 78,59% 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil Rancang 

Bangun Treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang sepeda motor yang 

telah dirancang  adalah : 

 1. Dalam perancangan Treker bongkar pasang pegas peredam kejut belakang 

sepeda motor masih banyak kekurangan , maka dari itu diharapkan kedepannya 

Treker ini dapat redesain dan dianalisis ulang agar dikembangkan supaya menjadi 

lebih sempurna  

 2. Untuk menambah usia pakai Treker bongkar pasang pegas peredam kejut 

belakang sepa motor sebaiknya dilakukan perawatan berkala seperti pemberian 

pelumasan pada dongkrak hidrolik dan pembersihan agar as dongkrak tidak cepat 

lecet ataupun mengkarat. 
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